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PENINGKATAI\ PRODUKTIVITAS PERUSAHAAII
D ENGAII M E REDUKS I AKTIVITAS-AKTIVITAS PEMBOROSAIY

(wAsrq PADA PROSES PRODUKST

Oleh: Fatkhul Amin
Staf Pengajar Fakultas Ekonomi Unisbank

ABSTRACT
A production process is the main activity of a transformation process from input into
output that determines the quality of the product. The quality of produit is an absolute
comPonent to maintai.n the company's perpetuation. Considering the tight competition in
thi-t global trade era. The improvement in all side should be doni contiiuously-to achieve

' the purpose of the company; producing a qualified product rapidly qualified as well as
can be offered at a competitive price. So that, the product will be marftetable. The
improvement of human resource's knowledge and skill is one of the strategies in
improvement to gain the goal of the company.
Kay llords: a production pro(:ess, the quality of product

A. PENDAHULUAI\

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang selalu mengulang aktivitas-aktivitas
yang disadari atau tidak terkadang kegiatan itu tidak efektif dan tidak efisisien
namun selalu diulang secara terus-menerus, beberapa contoh diantaranya adalah
aktivitas menunggu bus, menunggu taxi, menunggu pesawat, menunggu lift, dan
lain sebagainya. Waktu menunggu yang seharusnya bisa digunakan untuk kerja
yang lain terbuang tanpa hasil, aktivitas tubuh yang seharusnya digunakan untuk
hekerja terbuang untuk berdiam diri adalah beberapa bentuk kerugian dari
aktivitas yang tidak efisien dan tidak efektif. Situasi seperti ini dalam bentuk yang
berbeda sering terjadi pada proses produksi di banyak perusahaan, yang akan
dapat menyebabkan produktivitas turun.

Produktivitas perusahaan yang ideal adalah produktivitas tinggi dan
profitabilitas juga tinggi. Apabila aktivitas-aktivitas pemborosan yang terjadi
tidak dapat terdeteksi dan tidak dapat direduksi maka lambat tapi pasti tingkat
produktivitas akan terganggu atau menurun yang berdampak pada turunnya
profitabilitas. Berkaca dari hal tersebut di atas, pentingnya aktivitas-aktivitas yang
ada di perusahaan harus optimal, dalam arti proses produksi sebagai salah satu
bentuk proses transformasi harus selalu diperbaiki secara terus menerus.

B. PRODUKTIVITAS

Proses industri harus dipandang sebagai suatu perbaikan terus-menerus
(continuous improvernent), yang dimulai dari sederet siklus sejak adnya ide-ide
untuk menghasilkan suatu produk, pengembangan produk, proses produksi,
sampai distribusi kepada konsumen.

Peningkatan Produktivitas Perusahaan dengan Mereduksi Aktivitas-aktivitas
Pemborosan (lltaste) pada Proses Produksi (Amin)
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Dr. William Edwards Deming (1950) di hotel de Yama (Mount Halcone-Jepang)

mengemukakan suatu diagram yang memandang industri sebagai suatu sistem

yang kemudian lebih dikenal dengan Roda Deming (Deming's Wheel). Roda

Deming terdiri dari empat komponen utama, yaitu: riset pasar, desain produk,
proses produksi dan pemasaran. Pentingnya interaksi keempat bagian di atas agar

perusahaan industri mampu menghasilkan produk dengan produksi yang cepat,

kualitas yang lebih baik dan harga bersaing sehingga memuaskan konsumen.

Mali (1978) menyatakan bahwa produktivitas tidak sama dengan produksi,

tetapi produksi, performansi kualitas, hasil-hasil, merupakan komponen dari

usaha produktivitas. Dengan demikian, produktivitas merupakan suatu kombinasi

dari efektivitas dan efisiensi, sehingga produktivitas dapat diukur berdasarkan

pengukuran sebagai berikut:

Pr oduktivitas =
Efektivitas

Efisiensi

Landasan untuk meningkatkan produktivitas dan profitabilitas perusahaan adalah

membangun suatu sistem industri yang memperhatikan secara terfokus dan

bersama sekaligus pada aspek-aspek kualitas, efektifitas pencapaian tujuan dan

efisiens i penggunaan sumber-sumber daya.

C. PROFITABILITAS

Perusahaan yang dapat bersaing dan terus eksis pada saat ini adalah

perusahaan yang menempatkan standar produktivitas tinggi dan profitabilitas

iinggi. fisf,-1ini. sejalan dengan hubungan keduanya yang akan saling

*orrp"rg*uhi. Produktivitas tinggi akan dapat meningkatkan hasil perusahaan,

sehingga keuangan perusahaan akan stabil yang mendukung karyawan bekerja

lebih optimal. I(ondisi ini harus dapat dipertahankan secara berkelanjutan oleh

perusahaan untuk dapat menjamin kelangsungan tujuan perusahaan secara-umum

dan profit perusahaan secara khusus. Produktivitas tinggi didapat dengan bekerja

keras sepelti; selalu tidak puas dengan kondisi yang ada saat ini, melihat

perusahaan dimasa yang akan datang dan lain sebagainya.

D. PEMBOROSANI PADA PROSES PRODUKSI DAII APLIKASI REDUKSI

Ada i pemborosan yang sering terjadi pada proses'produksi dalam suatu

perusahaan pada umumnya, Yaitu:
t. Overproduction - Re-schedulling

proses produksi sebagai inti dari proses transformasi apabila dalam

aktivitasnya terjadi overproduction akan dapat merugikan perusahaan,

sebagai contoh antara lain terjadinya barang munumpuk akan dapat

menyebabkan biaya yang tidak sedikit seperti biaya perawatan dan lain

sebagainya . Overproduction disebabkan oleh ketidakmampuan manajemen

dalam menangani sistem produksi yang ada, tidak menerapkan prinsip-prinsip
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yang ada pada penjadwalan dan tidak menggunakan alat bantu jadwal
produksi induk. Solusi penyelesaian masalah ini diantaranya adalah
kebersamaan semua pihak untuk secara bersama-sama melakukan yang
terbaik untuk home industri melalui aplikasi jadwal produksi induk dan
menggunakan alat-alat bantu yang adaseperti peramalan.

Defect - Analiysis

Proses pembuatan produk selalu menghasilkan beberapa produk yang masuk
kategori rusak. Produk rusak berbeda dengan produk cacar yang bisa
diperbaiki dan bisa dipasarkan. Prosentase terjadinya kerusakan dalam
pembuatan suatu produk umunya mendekati maksimal 5%. Di banyak
perusahaan kerusakan yang terjadi berusaha ditekan sekecil mungkin, hal ini
karena produk rusak adalah suatu aktivitas pemborosan dari sisi waktu, biaya
dan materi. Solusi dari pelmasalahan kerusakan produk adalah dengan
menganalisa atau mengamati mekanisme kerja atau proses transformasi yang
ada untuk bisa diketahui proses mana yang paling berperan membuat produk
menjadi rusak. Apabila tahap proses yang menyebabkan produk rusak dicari
jalan keluarrryaagar produk berikutnya tidak mengalami hal yang serupa.

Waiting / Delay - cari kesibukan

Menunggu adalah pekerjaan yang paling tidak efektif, karena aktivitas ini
menyebabkan pekerja letih tanpa menghasilkan, lelah tanpa bekerja, waktu
lewat begitu saja tanpa ada sesuatupun yang dapat dikerjakan dan lain
sebagainya. Sebagai contoh, manakala seorang pekerja menunggu menekan
tombol setiap 1 jarn sekali untuk menjalankan mesin. Seseorang menunggu
produk yang akan diinspeksi atau diperiksa, dan lain sebagainya.

Inventory / Work-in-process - proses berkesinambungan

Pengelolaan persediaan memegang peranan penting karena apabila proses ini
tidak ditangani dengan baik akan menyebabkan terganggunya proses
produksi. Bebcrapa hal yang penting untuk diperhatikan dalam penanganan
inventari adalah berkaitan dengan; bahan yang ditangani (food atau nonfood),
cara penyimpanan, model penanganan bahan baku, dan tata letak dalam
pcnanganan bahan. Apabila inventori tidak memperhatikan hal-hal tersebut di
atas akan dapat menyebabkan erjadinya pemborosan-pemborosan seperti
lalulintas balang terhambat, perawatan dan pemeliharaan barang dengan biaya
tinggi, bahan baku yang mudah rusak, barang masuk dan barang keluar tidak
dapat terdeteksi, dan lain sebagainya.

Solusi dalam masalah seperti ini adalah perusahaan harus secara konsisten dan
berkesinambungan mengamati dan menganalisa terus proses penanganan
bahan baku mulai dari sistem, model, metode, tata letak, dan cara yang
digunakan dalam inventori.

Transport - potong transpoftasi yang tidak efcktif

Peningl<atan Produktivitas Pentsahaan dengan Meredulcsi Aktivitas-alAivitas
Pemborosan (Waste) pada Proses Produksi (Amin)
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Transportasi merupakan pendukung utama \dalam proses produksi,

tergangguny& transportasi menyebabkan tahapan dalam proses produksi tidak

efektif. Mengingat pentingnya transportasi, perusahaan perlu membuat sistem

yan1 up to date dan selalu dianalisa untuk diperbaiki bilamana diperlukan.

ifat- ini perlu diwujudkan untuk dapat dicapainya efisiensi dibidang

transportasi.

Transportasi akan efektif dengan memperhatikan hal-hal seperti sumber daya

;;1unusiu, peralatan, layout perusahaan dan metode yang digunakan serta

system transportasi yang diterapkan.

6. Process - perbaiki proses dan aplikasi 55

proses produksi seringkali menciptakan produk-produk yang tidak sdsuai

dengan standar yang telah ditetapkan atau cacat. Hal ini terjadi diakibatkan

oleh banyak faktor seperti banyaknya aktivitas-aktivitas dalam proses yang

diulang-ulang, proses produksi yang tidak efektif atau ruang proses yang tidak

tcratur dan lain sebagainya. Proses produksi akan dapat berjalan efektif dan

efisien apabila perusahaan mampu mereduksi pemborosan-pemborosan yang

terjadi ieperti; reduksi aktivitas-aktivitas yang tidak ada gunanya

@limination), kombinasi dalam akivitas proses (combination), melihat dan

*.r*.urrg 
'kembali 

aktivitas proses yang ada (rearuangement); dan

menyederhanakan aktivitas-aktivitas proses yang rumit (s implification).

7 . Motion - training dan Pelatihan

Tenaga kerja dalam bekerja disadari atau tidak seringkali melakukan gerakan-

g"rukul yang tidak efektif. Gerakan yang tidak berguna akan tetapi sering

hitatut"n dan berulang-ulang adalah salah satu pemborosan yang umumnya

terjadi banyak perusahaan. Beberapa gerakan dalam bekerja yang tidak ofektif

uni*u lain; mincari, memilih, memisah, menggunakan satu tangan padahal

tangan yang lain menganggur dan lain sebagainya'

Gerakan yang efektiidap;t dinilai dari gerakan-gerakan yang dilakukan dan

waktu yurg Jit"*puh uniuk menyelesaiakan satu siklus adalah waktu standar

(bukan'waktu yang tercepat aau terlambat). Metode gerakg Therblig (motion

itudy) adalah 
- 
salah satu cara untuk menganalisa gerakan dalam bekerja

schingga dapat mengoptimalkan kerja manusia'

Solusi agar-pekerjimempunyai ketrampilan yang sesuai dengan kcinginan

perusahaan uautufr dengan mengikutsertakan mereka ke dalam pelatihan-

pelatihan baik yang diadakan di dalam pabrik ataupun di luar pabrik, sehingga

pekerja akan bekerja dengan optimal.

E. KESIMPULA}I
. pemborosan (waste) adalah musuh utama dalam perusahaan, keberadaannya

menimbulkan kcrugian yang apabila tidak direduksi akan mengakibatkan

penurunan produktiiitu, dun paaa *nirnya profitabilitas juga turun. Berikut ini

Dirutnika Elanomi, Vol. III No. j, September 2004: 179 - 185 t77



adalah 7 pemborosan
mereduksinya.
1. Over production
2. Defect
3. Delay/Waiting
4. Ilork in process

5. Transportation

6. Process

7. Motion

F. DAFTAR PUSTAKA

Solusi
Solusi
Solusi
Solusi

) Solusi )

)
)
+
)

)
)
)
)

dalam aktivitas proses produksi beserta solusi untuk

Re-schedulle
Analisys
Mencari kesibukan
Menciptakan perbaikan proses yang
berkesinambungan
Mengurangi ransportasi yang tidak
diperlukan

) Solusi ) Memperbaiki proses produksi dan
menerapkan 5 S (seiru, seiso, seiton,
seiketsu dan shitsuke)

) Solusi ) Training dan pelatihan
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